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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perbankan menjadi salah satu elemen yang begitu penting untuk perekonomian,
perbankan sendiri memiliki peran untuk mengendalikan keseimbangan dan
kemajuan ekonomi nasional, perkembangan perbankan di era ini semakin pesat
baik dari segi jenis produk yang diberikan, kualitas pelayanan hingga pada
kemajuan teknologi yang dimiliki. Dalam ekonomi Nasional Negara bank
memiliki kedudukan yang teramat penting bagi perekonomian dan berfungsi
sebagai perantara antara pihak yang memiliki dana lebih dengan pihak yang
membutuhkan dana maka bank diharapkan dapat menampung dan meneruskan
dana masyarakat secara bertanggung jawab. Bank juga memiliki fungsi sebagai
pelaksana kebijakan moneter serta menjaga stabilitas sistem keuangan (Wanindy
2013). Bank sebagai lembaga keuangan, pada kegiatannya dikenal istilah financial
intermediary dimana bank memiliki fungsi sebagai perantara dalam menampung
dana dari pihak yang memeiliki dana lebih dengan pihak yang membutuhkan atau
kekurangan dana yang didukung dengan kegiatan operasional jasa-jasa lainnya
dalam Ismadi (2019 )

Pada era ini, perbankan Indonesia memasuki persaingan yang sangat ketat.
Demi mempertahankan eksisitensinya perbankan mulai mengembangkan

keunggulan kompetitifnya dalam menampilkan pelayanan terbaik bagi para



nasabahnya termasuk dalam hal menyajikan berbagai produk baik dalam produk
dana, pinjaman, atau jasa-jasa lainnya. Rahmani (2017)

Dikutip dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) bahwa
“bank merupakan industri yang dalam kegiatan uasahanya mengandalkan
kepercayaan masyarakat sehingga tingkat kesehatan bank perlu dijaga”. Tingkat
kesehatan bank dapat dilihat dalam kegiatan operasionalnya yang mampu berjalan
secara normal serta dapat memenuhi kewajiban perusahaannya berdasarkan
peraturan mengenai kesehatan perbankan yang ditetapkan bank Indonesia. Selain
itu, kesehatan bank juga dapat dilihat dari kemampuan bank dalam menjaga
kepercayaan dari nasabahnya dalam menjalankan fungsi opersionalnya. Pada
umumnya, dalam penilaian tingkat kesehatan bank meliputi lima aspek kriteria
yiatu, modal (capital), aktiva (asset), manajemen, pendapatan (earning), dan
likuiditas (liquidity) atau dikenal dengan istilah CAMEL. Aspek analisis CAMEL
merupakan aspek yang memberikan pengaruh paling kuat terhadap kondisi
keuangan bank, rasio ini mampu menggambarkan posisi atau kondisi keuangan
suatu bank, dimana dari hasil analisis tersebut bank dapat disimpulkan dalam tiga
kategori yakni, bank sehat, cukup sehat, kurang atau tidak sehat Ahmadi (2017).

Rasio profitabilitas dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur
Kinerja perbankan, Hutagalung (2011). Dalam pengukuran profitabilitas dapat
dilakukan dengan menghitung return on asset suatu bank, return on asset
merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
bersumber dari jumlah total modal yang dimilikinya. Perhitungan return on asset

menggunakan perbandingan antara laba sesudah pajak terhadapa total equitas



yang bersumber dari setoran pemilik modal, laba ditahan dan lainnya sehingga
mampu menunjukkan sejaun mana tingkat pengembalian investasi atau modal
yang ditanamkan dalam perusahaan return on asset yang semakin meningkat
dapat dijadikan indikasi bagi para pemegang saham bahwa tingkat pengembalian
investasi pada sektor perbankan dapat semakin tinggi, Manurung (2004).
Profitabilitas dapat dapat dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya capital
adequacy ratio dan non performing loan yang dapat diteliti dalam pengaruhnya
terhadap profitabilitas.

Capital adequacy ratio merupakan rasio kecukupan modal bank yang
berkaitan dengan dana yang dihimpun dalam bentuk modal yang dapat digunakan
untuk pengukuran kinerja bank. Apabila capital adequacy ratio suatu bank besar,
maka akan semakin tinggi pula kemampuan bank dalam menghasilkan laba, sebab
capital adequacy ratio yang besar dapat menjadi indikasi bahwa bank memiliki
tingkat kemampuan yang tinggi dalam meminimalisir timbulnya kerugian serta
dapat membantu memperluas usahanya dengan lebih aman dan mampu memberikan
kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas bank sehingga terlihat kinerja bank
yang semakin baik. Capital adecuacy ratio yang semakin meningkat juga dapat
meningkatkan kepercayaan dan keamanan nasabah  yang kemudian dapat
berdampak positif bagi peningkatan profitabilitas, Fifit (2013).

Kegiatan utama dalam suatu bank adalah pemberian kredit, dalam kegiatan
pemberian kredit perbankan akan selalu memiliki resiko, dimana nasabahnya
tidak selalu lancar dalam pembayaran kredit atau disebut dengan resiko kredit

yang di proksikan dengan rasio non performing loan (Anggraeni dan Suardhika,



2014). Resiko kredit merupakan suatu masalah yang dihadapi bank, dimana ketika
nasabah tidak mampu membayar hutang yang ditambah bunga sesuai jatuh tempo
yang disepakati. Kredit bermasalah yang tinggi dapat menyebabkan pendapatan
bank yang akan diterimanya menjadi tertunda yang ditimbulkan dari akibat resiko
kredit yang besar, sehingga dapat menyebabkan kerugian cukup besar yang
berimbas kepada penurunan profitabilitas. Penurunan tersebut terjadi karena bank
memerlukan biaya tambahan akibat permbayaran bermasalah dan pendapatan
bank menjadi berkurang, hal ini dapat langsung berpengaruh terhadap

prifitabilitas yang akan semakin menurun, Sari (2012).

Tabel 1.1
Perkembangan Profitabilitas, Kecukupan Modal, Resiko Kredit
2015-2019
Profitabilitas Capital Adequacy Non Performing
Tahun (%) Ratio (CAR) Loan (NPL)
(%) (%)
2015 2,32 21,39 2,39
2016 2,23 22,93 2,93
2017 2,45 23,18 2,35
2018 2,55 22,97 2,37
2019 2,48 23,54 2,77

Sumber : laporan publikasi OJK 2019
Pada tahun 2015 profitabilitas berada pada angka 2,32% pada tahun 2016
mencapai 2,23% pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat sejalan dengan

peningkatan profitabilitas tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 0,22% yaitu



menjadi 2,45 ini sejalan dengan meningkatnya kecukupan modal pada 2016
mencapai 22,93% dan meningkat sebesar 0,25% pada tahun 2017 menjadi 23,18%
ini juga sejalan dengan menurunnya resiko kredit yang pada 2016 mencapai
2,95% dan menurun sebesar 0,58% pada tahun 2017 menjadi 2,35%. Pada tahun
2018 profitabilitas mengalami peningkatan kembali sebesar 0,1% yaitu menjadi
2,55% namun tidak sejalan dengan keckupan modal yang pada tahun 2018 justru
mengalami penurunan sebeasar 0,21% menjadi 22.97% dan resiko kredit justru
mengalami peningkatan 0,02%. Dan pada tahun 2019 profitabilitas mengalami
penurunan sebesar 0,07% yaitu menjadi 2,48% namun kecukupan modal justru
mengalami kenaikan sebesar 0,57% menjadi 23,54% dan resiko kredit mengalami
peningkatan sebesar 0,04% menjadi 2,77%.

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis mengambil kesimmpulan
untuk penelitian dengan judul “ Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
Non Performing Loan (NPL) Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019”

1.2 Rumusan Masalah
Hal yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Apakah capital adequacy ratio berpengaruh terhadap profitabilitas pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
20197

2) Apakah non performing loan berpengaruh terhadap profitabilitas pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015-

2019?



1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang kemudian diidentifikasikan ke dalam rumusan

masalah, penelitian ini memiliki tujuan yakni :

1)

2)

1.4

Untuk mengetahui pengaruh capital adequacy ratio terhadap profitabilitas
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2019

Untuk mengetahui pegaruh non performing loan terhadap profitabilitas pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

1)

2)

3)

Diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pemahaman
tentang pengaruh capital adequacy ratio dan non performing loan terhadap
profitabilitas.

Memberikan tambahan pengetahuan dan bukti empiris mengenai pengaruh
capital adequacy ratio dan non performing loan terhadap profitabilitas.
Sebagai sumbangan pemikiran yang berguna bagi pihak-pihak yang

membutuhkan

1.4.2 Manfaat Praktis

Sebagai referensi yang akan datang, diharapkan dapat memberikan kontribusi

tambahan referensi penelitian yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh manajemen dalam suatu
perusahaan untuk menyampaikan informasi dalam bentuk sinyal positif atau
negatif terhadap investor tentang seperti apa manajemen mengkaji prospek
perusahaan, teori sinyal menunjukkan bahwa betapa pentingnya informasi dalam
suatu perusahaan guna keputusan investasi dari pihak luar yang dapat disajikan
dalam bentuk sebuah catatan maupun gambaran pada saat ini maupun masa yang
akan datang guna keberlangsungan bisnis suatu perusahaan termasuk juga berefek
untuk pasaran, para investor dalam mengambil keputusan investasi membutuhkan
informasi perusahaan yang akurat dan relevan agar dapat digunakan sebagai
analisis pasar modal (Ulum, 2017)

Teori sinyal berarti bahwa perusahaan memiliki dorongan memberikan
sebuah sinyal atau informasi mengenai laporan keuangan terhadap pihak luar dari
dari perusahaan, dorongan tersebut didasari adanya hubungan yang tidak simetris
dikarenakan salah salah satu pihak memiliki informasi yang lebih banyak
dibandingkan pihak lainnya. Umumnya pihak penjual atau pemilik perusahaan
yang memiliki informasi lebih banyak di bandingkan pihak pembeli atau investor,
hal ini pula yang mendasari pihak investor memasang harga rendah guna
menghindari resiko akibat minimnya informasi yang diketahui mengenai suatu

perusahaan. Akan tetapi, karena hal ini pula dapat menyebabkan investor



beranggapan bahwa seluruh perusahaan memiliki resiko tinggi meski laporan
Kinerjanya baik karena informasi yang sedikit (Dewi, 2018)

Manajemen dapat memberikan sebuah sinyal dalam bentuk informasi
ataupun promosi, yang memberikan isyarat bahwa kondisi dari perusahaan
mereka jauh lebih baik dari perusahaan yang lain. Hal ini pula yang menjadi
dorongan para manajer untuk meningkatkan kinerja dan kredibilitas dalam
perusahaan agar dapat memberikan sinyal atau berita yang baik (good news)
kepada pihak luar, dimana berita baik tersebut merupakan suatu informasi yang
sangat disukai para investor sebagai pertimbangan untuk berinvestasi dalam
perusahaan tersebut (Dewi, 2018)

2.2 Teori Keagenan

Teori keagenan adalah teori yang menjelaskan hubungan antara prinsipal
(pemegang saham) dengan agen (manajemen perbankan), dimana prinsipal
memerlukan orang lain untuk membantu mengelola perusahaannya yang disebut
sebagai agen dalam hal perancangan kontrak kerja yang tepat guna menyamakan
kepentingan prinsipal dan agen dalam konflik kepentingan. Agen dalam hal ini
manajemen seharusnya mengutamakan kepentingan dari pemilik saham, namun
kadang pula manajemen justru lebih menutamakan kepentingannya sendiri
sehingga hal ini dapat menyebabkan munculnya agency problem dikarenakan
perbedaan antara prinsipal dan agen (Jensen dan Meckling, 1976).

Teori keagenan muncul karena beberapa hal diantaranya yakni, manusia
pada umumnya memiliki sifat mementingkan diri sendiri atau cnderung egois,

manusia memiliki fikiran yang terbatas dalam hal kehidupan masa depan, dan



manusia lebih cenderung tidak menyukai resiko. Hubungan antara prinsipal dan
agen dalam perusahaan perbankan dipengaruhi dengan keberadaan regulator
pemerintah melalui Bank Indonesia, yang berarti bahwa prinsipal memberikan
tanggung jawab kepada agensi dengan kontrak kerja yang telah disepakati
berdasarkan kebijakan yang di sahkan oleh Bank Indonesia. Tujuan dari teori
keagenan yakni untuk meningkatkan kemampuan individu baik dari pihak
prinsipal maupun agen guna pengambilan suatu keputusan, serta mengevaluasi
keputusan yang telah diambil agar sesuai dengan kesepakatan kontrak kerja.
Sistem pengendalian dalam perbankan tidak hanya melibatkan prinsipal
saja tetapi juga melibatkan pihak kreditor atau deposan, dimana dalam perbankan
sendiri dikenal dengan istilah market discipline yang dijelaskan dapat dijelaskan
melalui hubungan keagenan utang (taswan, 2010). Pengambilan keputusan
manajer dalam pengelolaan dana untuk investasi yang memiliki resiko yang
sangat tinggi dapat menjadi masalah jika mengalami kegagalan yang akan
menyebabkan kerugian bagi pihak deposan, namun jika keputusan tersebut

berjalan dengan baik maka akan memberikan keuntungan bagi pihak perbankan

2.3 Profitabilitas

2.3.1 Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai sebuah kemampuan bank
dalam menghasilkan laba dari kegiatan bisnisnya, dimana dalam sebuah
perusahaan tentunya memiliki tujuan operasional yakni menghasilkan profit atau
keuntungan dalam jangka pendek maupun jangka panjang dengan ditunjang

sistem operasional perusahaan yang baik (dalam Marliyanti, 2017). Selain
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berfungsi untuk mengukur kemampuan menghasilkan laba perusahaan, rasio
profitabilitas atau biasa di sebut rasio rentabilitas juga digunakan untuk mengukur
sejauh mana tingkat efektivitas dari setiap manajemen dalam menjalankan
kegiatan operasional dari perusahaannya. Dengan menunjukkan keberhasilan
manajemen dalam menghasilkan profit atau keuntungan bagi perusahaan, maka
manjemen dapat dikatakan mampu dan berhasil mengelola setiap kegiatan
operasionalnya dengan baik.

Rasio profitabilitas diukur dengan membandingkan antara beberapa
komponen dalam laporan laba rugi atau neraca, pengukuran ini bertujuan untuk
mengevaluasi perkembangan profitabilitas dalam setiap perusahaan. Analisis rasio
tersebut dapat berfungsi untuk manajemen sebagai acuan dalam menetapkan
langkah yang efektif guna peningkatan Kinerja perusahaan secara tepat dan
efisien. Pengukuran profitabilitas sangat penting dilakukan oleh perusahaan
karena selain untuk mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan laba,
perbankan juga membutuhkan ukuran kesehatan keuangan untuk menjaga
kestabilan arus sumber modal bank untuk keuntungan perusahaan (Pandia, 2012)

Laba merupakan tujuan setiap perusahaan karena disebabkan beberapa hal
diantaranya: 1) keuntungan laba yang tinggi dapat dibagi kepada pemegang saham
serta sebagian dari laba tersebut dapat disimpan untuk cadangan dengan
berdasarkan persetujuan dari pemegang saham, dengan bertambahnya cadangan
perusahaan maka akan meningkatkan Kkinerja dan kepercayaan masyarakat
terhadap bank, 2) laba menjadi tolak ukur dalam penilaian keterampilan pimpinan,

3) dapat meningkatkan daya tarik bagi para investor untuk membeli saham yang
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dikeluarkan oleh bank. Pengukuran rasio profitabilitas dapat diukur dari laba
penjualan, pendapatan persaham, laba sebelum maupun sesudah pajak dan laba
investasi.

2.3.2 Jenis Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas diukur sesuai dengan tujuan dan kebutuan dari setiap
perusahaan, dimana perusahaan dapat menerapkan secara keseluruhan ataupun
hanya beberapa saja dari rasio profitabilitas (Hery, 2017:312). Berikut adalah
jenis-jenis rasio profitabilitas, yakni:

Net Profit Margin (NPM), rasio ini adalah rasio yang digunakan untuk
menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih dari hasil
pendapatan operasional. Adapun rumus net profit margin sebagai berikut:

__ pendapatan bunga bersih

= X 0,
NPM total aktiva produktif 100%

Return On Asset (ROA), rasio ini adalah rasio yang menunjukkan ukuran
keberhasilan pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank. Adapun rumus return on

asset sebagai berikut:

laba sebelum pajak
ROA = X 100%
rata — rata total aset

Return On Equity (ROE), rasio ini adalah rasio yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih dari setiap

penggunaan modal sendiri. Adapun rumus return on equity sebagai berikut:

laba setelah pajak
ROE =

X 1)
modal sendiri 100%
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2.4 Capital Adequacy Ratio (CAR)

2.4.1 Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital adequacy ratio merupakan rasio yang mengukur sejauh mana seluruh
aktiva memiliki resiko yang dibiayai dari modal sendiri yang dimiliki bank selain
dana yang diperoleh dari luar bank seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan
lain sebagainya. Resiko yang dimaksud dapat berupa dalam bentuk kredit
penyertaan, surat berharga, serta tagihan pada pihak bank lain, dan lain
sebagainya. Maka dapat dinyatakan bahwa capital adequacy ratio merupakan
rasio pengukuran Kinerja bank mengenai kecukupan modal yang dimiliki untuk
menunjang aktiva yang terindikasi dapat menghasilkan resiko. Pernyataan tersebut
sejalan dengann pendapat Dendawijaya (2009:121), yang menyatakan bahwa
“capital adequacy ratio adalah indikator untuk mengukur sejauh mana
kemampuan bank dalam menutupi setiap penurunan aktivanya akibat kerugian
yang dialami bank akibat dari resiko aktiva”. Dalam perturan Bank Indonesia
nomor 10/15/PBI/2008 tanggal 24 september 2008 standar besarnya capital
adequacy ratio yang ditetapkan mengenai kewajiban modal minimum bank pada
pasal 2 yakni “bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% (delapan
persen) dari aset tertimbang menurut resiko (ATMR)”.

Semakin tinggi kecukupan modal bank maka akan tinggi pula kemampuan
bank dalam menanggung risiko sehingga bank dapat berkontribusi besar dalam
pendapatan profitabilitas bank. Tingkat permodalan yang rendah dapat
mengakibatkan bank tidak mampu mengatasi kerugian yang terjadi, sehingga

keadaan tersebut dapat mempengaruhi kinerja operasional bank, apabila kinerja
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bank menurun maka hal tersebut dapat mengakibatkan kepercayaan masyarakat
yang akan menurun pula dan pada akhirnya menyebabkan rendahnya profitabilitas
bank (dalam Pinasti dkk, 2018)

Menurut Wardiah (2013) capital adequacy ratio merupakan rasio
kecukupan permodalan bank yang digunakan untuk menutupi segala
kemungkinan resiko kerugian dalam perkreditan maupun perdagangan surat
berharga, rasio permodalan yang semakin tinggi mengindikasikan bahwa modal
yang dimiliki suatu bank semakin tinggi pula sehingga kemampuan bank dalam
dalam menutupi kerugian juga akan semakin kuat. Sistem opersional bank yang
baik dapat ditunjang dengan penyaluran kredit yang meningkat dan permodalan
yang semakin bertambah sehingga dapat mengurangi resiko dari kredit yang
disalurkan, dari peningkatan rasio permodalan bank tersebut dapat mencerminkan
bahwa bank mampu membiayai setiap kegiatan opersional dengan baik sehingga
meningkatkan kinerja dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan
profitabilitas perusahaan. Dalam SE Nomor: 6/23/DPNP rumus rasio capital

adequacy ratio adalah sebagai berikut:

modal bank
CAR = —— . — X 100%
aktiva tertimbang menurut risiko

2.5 Non Performing Loan ( NPL)
2.5.1 Pengertian Non Performing Loan ( NPL)
Non performing loan atau biasa juga disebut resiko kredit merupakan gambaran

dari sebagian kredit-kredit yang mengalami masalah. (Siamat 2012:174)
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menjelaskan bahwa non performing loan merupakan sautu pinjaman yang
mengalami kendala dalam pelunasannya dikarenakan beberapa faktor baik dari
kesengajaan maupun faktor diluar dari kendali pihak debitur”

Dalam menjalankan setiap operasionalnya, bank tidak dapat terhindarkan
dari segala macam resiko salah satu diantaranya yakni resiko kredit. Resiko kredit
dapat di proksikan dengan rasio non performing loan. Menurut Riyadi (2006:161)
non performing loan merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank
dalam mengatur kredit yang mengalami masalah. Bank perlu berhati-hati dalam
mendistribusikan kredit sehingga tidak terjadi resiko kredit yang cukup tinggi,
setelah penyaluran kredit pihak bank harus melakukan pengawasan terhadap
pengalokasian kredit yang diberikan serta loyalitas dan kesanggupan debitur
dalam menjalankan kewajibannya (Ali, 2004). Resiko kredit yang semakin tinggi
dapat menggambarkan kapasitas kredit yang buruk atau dikatakan terindikasi
adanya kredit macet. Akibat dari kredit macet tersebut dapat menghambat
keuntungan yang diperoleh dari laba kredit sehingga menyebabkan menurunnya
profitabilitas.

Manajemen resiko perbankan dapat digunakan dalam proses pengendalian
resiko kredit dengan upaya pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
teknologi yang dimiliki secara benar sehingga tercapai tujuan untuk
meminimalisir resiko kredit ( dalam Mosey dkk, 2018). Berdasarkan peraturan
Bank Indonesia Nomor: 17/11/2015 mengenai perubahan atas peraturan Bank
Indonesia Nomor: 15/15/2013 tentang giro wajib minimum bank umum dalam

rupiah dan valuta asing bahwa tingkat rasio non performing loan tidak boleh lebih



15

dari 5%. Rasio non performing loan yang tinggi dapat mengakibatkan kualitas
kredit menjadi semakin rendah, kualitas kredit yang buruk menyebabkan angka
kredit bermasalah semakin tinggi sehingga dapat menyebabkan bank dalam
kondisi kinerja yang semakin buruk.

Semakin tinggi nilai rasio non performing loan maka akan bertambah
rendah nilai kredit yang mengakibatkan semakin besarnya angka kredit
bermasalah yang akan berdampak pada semakin besarnya kemungkinan bank
bermasalah (dalam Lubis dkk, 2017). Ada beberapa keterkaitan terhadap bank
yang dapat dinyatakan sebagai imbas dari adanya kredit bermasalah atau resiko
kredit menurut veithzal dkk, 2007. Diantaranya, yaitu: 1) tidak adanya peluang
untuk mendapatkan pendapatan dari kredit atau pembiayaan yang diberikan, yang
dapat berakibat berkurangnya pendapatan laba dan berdampak buruk untuk
profitabilitas, 2) rasio kualitas aktiva produktif (bad debt ratio) akan semakin
sehingga menggambarkan sebuah kondisi bank yang buruk, 3) bank dituntut
memperbanyak penyimpanan atau penyisihan sebagai cadangan aktiva produktif
yang digolongkan sesuai ketentuan yang berlaku. Hal tersebut dapat menekan
modal bank yang akan sangat berdampak terhadap capital adequacy ratio, 4)
return on asset akan mengalami penurunan.

2.5.2 Upaya Penyelamatan Kredit Bermasalah

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan sebagai upaya untuk penanganan

dalam kredit yang bermasalah, diantaranya yakni: (Kasmir 2010:109)
Penjadwalan ulang (rescheduling), merupakan perbaikan persyaratan

kredit terkait penjadwalan pembayaran atau waktu tempo kredit, persyaratan ini
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pun hanya berlaku untuk debitur yang dapat memenuhi kriteria tertentu dalam
pemberian kredit.

Persyaratan ulang (reconditioning), adalah transformasi dari beberapa atau
keseluruhan peraturan kredit yang khusus pada perubahan jadwal pembayaran
jatuh tempo dan prasyarat yang lain selama tidak berkaitan dengan perputaran
maksimal saldo kredit.

Penataan ulang (restructuring), adalah perbaikan mengenai kriteria atau
syarat kredit terhadap penambahan dana bank, konversi keseluruhan atau
beberapa kredit sebagai penyertaan pada perusahaan yang disertai dengan
penjadwalan ulang maupun kualifikasi kembali.

Penyitaan barang jaminan, yaitu perdagangan surat-surat berharga yang
sebelumnya dijadikan sebagai jaminan oleh debitur dalam melakukan pelunasan
dari kredit yang diberikan, tindakan ini dapat dilakukan oleh pihak bank untuk
kredit yang sudah jelas bagi bank tidak dapat lagi ditoleransi sehingga bank tidak

membantu dalam menyehatkan kembali kredit tersebut.

_ jumlah kredit bermasalah

= 1)
NPL total kredit x 100%

2.6 Laporan Keuangan

2.6.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2015:7) laporan keuangan merupakan laporan yang
memperlihatkan keadaan keuangan perusahaan dalam suatu periode, laporan

keuangan sendiri merupakan unit dari pelaporan kondisi keuangan yang dimana
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meliputi: neraca, laporan laba rugi komprehensif, perubahan ekuitas. Laporan
perubahan posisi keuangan dapat ditampilkan dalam bentuk laporan arus kas atau
arus dana pernyataan, dokumentasi dan laporan lain juga bahan penjelasan yang
menjadi bagian penting dalam laporan keuangan yang berkesinambungan.
Laporan keuangan ini akan mencakup mengenai segala perkembangan perusahaan
selama beberapa periode tertentu, yang dapat menjadi alat analisis dan alat
pertimbangan bagi manajemen dalam mengambil tindakan untuk kelanjutan
Kinerja perusahaan.

2.6.2 Tujuan laporan keuangan

Menurut (Kasmir 2010), ada beberapa tujuan penyusunan laporan keuangan
diantaranya, sebagai berikut: 1) memaparkan petunjuk mengenai jumlah dan
bentuk aktiva yang menjadi kepemilikan bank, 2) menunjukkan informasi
mengenai bentuk dan anggaran kewajiban serta modal perusahaan yang dimiliki
pada periode ini, 3) menampilkan informasi mengenai macam dan total
pendapatan yang diperoleh dalam periode tertentu 4) menunjukkan informasi
mengenai total biaya dan macam biaya dalam yang perlu dikeluarkan perusahaan
dalam periode tertentu, 5) menampilkan informasi mengenai perkembangan
terhadap aset, kewajiban serta modal perusahaan, 6) menampilkan informasi
mengenai kinerja manajemen perusahaan dala periode tertentu, 7) menampilkan

informasi mengenai data terhadap laporan keuangan.



2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
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No | Peneliti, Tahun Variabel Metode Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian
Penelitian
1 Fadhiah Annisa | (X1) Loanto | Analisis Berdasarkan  hasil
Lubis, Dkk | Deposit Ratio | regresi penelitian secara
(2017), (LDR) berganda simultan
pengaruh Loan (X5) Non menujukkan bahwa
To Deposit . LDR, NPL, CAR,
Performing
Rati LDR NIM BOP
atio  ( ), Loan (NPL) dan OPO
Non Performing berpengaruh
Loan  (NPL), | (Xe) Capital signifikan  terhadap
Capital Adequacy return  on  asset
Adequacy Ratio | Ratio (CAR) sedangkan  untuk
(CAR), Net | (x,) Net penelitian secara
Interest Margin parsial menunjukkan
. Interest
(NIM),  Biaya bahwa LDR, NPL,
) Margin
Operasional CAR, dan BOPO
NIM
Pendapatan ( ) berpengaruh negatif
. (Xs) Biaya o
Operasional signifikan terhadap
Operasional
(BOPO) Return On  Asset,
Pendapatan
terhadap Return sedangkan NIM
. | Operasional
On Asset (studi berpengaruh secara
(BOPO) . .
kasus pada positif signifikan
(Y) Return
perusahaan terhadap Return On
On Asset
perbankan yang Asset
. | (ROA)
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
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periode  2012-

2015)

Wanindy (X1) Capital | Analisis Berdasarkan hasil
Pamela (2013), | Adequacy Regresi penelitian

pengaruh Ratio Sederhana menunjukkan bahwa
Capital (Y)Profitabili terdapat pengaruh
Adequacy Ratio | tas capital adequacy
(CAR) terhadap ratio ternadap
profitabilitas profitabilitas dengan
pada bank yang nilai pengaruh
terdaftar di sebesar 13,9%

Bursa Efek

Indonesia

Nur Ahmadi Bin | (X1) Capital | analisis regresi | Hasil penelitian
Rahmani (2017), | Adequacy linier berganda | secara simultan
analisis Ratio (CAR) menunjukkan bhwa
pengaruh (X2) capital adequacy
Capital Financing to ratio dan financing
Adequacy ratio | Deposit Ratio to deposit ratio
(CAR) dan | (FDR) berpengaruh
Financing to [ (Y1) Return singnifikan terhadap
Deposit  Ratio | On Asset return on asset dan
(FDR) terhadap | (ROA) return on equity,
Return On Asset | (Y2) Return sedangkan

(ROA) dan | On Equity berdasarkan uji
Return On | (ROE) parsial menunjukkan
Equity (ROE) bahwa capital
pada perusahaan adequacy ratio
bank umum berpengaruh

syariah signifikan terhadap
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Indonesia return on asset dan
return on equity dan
financing to deposit
ratio  berpengaruh
signifikan terhadap
return on asset dan
return on equity

Wildan Farhat | (X1) Capital | Metode Hasil penelitian

Pinasti, dkk | Adegaucy Regresi Linier | secara simultan

(2018), Ratio (CAR) | Berganda menunjukkan bahwa

pengaruh (X2) Biaya variabel capital

Capital Operasional adequacy ratio,

Adequacy Ratio | Pendapatan biaya oprasional

(CAR), Biaya | Operasional pendapatan

Opersional (BOPO) operasional, non

Pendapatan (X3) Non performing loan, net

Operasional Performing interest margin dan

(BOPO), Non | Loan (NPL) loan to deposit ratio

Performing (Xa) Net berpengaruh

Loan (NPL), Net | Interest signifikan terhadap

Interest Margin | Margin return on asset dan

(NIM) dan Loan | (NIM) return on equity Roa

to Deposit Ratio
(LDR) terhadap
profitabilitas

bank umum
periode  2011-
2015

(Xs) Loan to
Deposit Ratio
(LDR)

(Y)
Profitabilitas

roe, secara parsial
pun  menunjukkan
bahwa kelima
variabel  memiliki
pengaruh yang
signifikan terhadap

return on equity dan

return on asset
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Ismadi  (2019)
analisis
pengaruh
Capital
Adequacy Ratio
(CAR), Net
Interest Margin
(NIM), Non
Performing
Loan (NPL),
Biaya
Operasional
Pendapatan
Opersional
(BOPO), Loan

to Deposit Ratio
(LDR), dan Size
terhadap
profitabilitas
(studi

pada perusahaan

kasus

perbankan yang

terdaftar di
Buresa Efek
Indonesia
periode  2013-
2017)

(X1) Capital
Adequacy
Ratio (CAR)
(X2) Net
Interest
Margin
(NIM)
(X3)
Performing
Loan (NPL)
(Xa)
Operasional

Non

Biaya

Pendapatan
Operasional
(BOPO)

(Xs) Loan to
Deposit Ratio
(LDR)

(Xe) Size

(Y)
Profitabilitas

Analisis
Regresi Linier
Berganda.

Hasil penelitian

secara simultan
menunjukkan bahwa
semua variabel
independen
berpengaruh
terhadap
profitabilitas,
penelitian secara

parsial menunjukkan

bahwa variabel
capital adequacy
ratio, non
performing loan,

loan to deposit ratio

dan size berpengaruh

negatif tidak
signifikan terhadap
profitabilitas,

sedangkan net
interest margin

berpengaruh positif
signifikan terhadap
profitabilitas dan
biaya  operasioanl
pendapatan

operasional

berpengaruh negatif
signifikan terhadap

profitabilitas
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Tia Melya Sari, | (X1) Non Analisis Hasil penelitian
dkk (2012) | Performing regresi menunjukkan bahwa
pengaruh  Non | Loan (NPL) | sederhana non performing loan
Performing ) tidak  berpengaruh
Loan (NPL) orofitabilitas signifikan terhadap
sebagai dampak profitabilitas

krisis keuangan perusahaan

global terhadap

profitabilitas

perusahaan

perbankan

Muhammad (X1)  resiko | Analisis Hasil penelitian
Gabrili  Suryo | kredit regresi secara simultan
dkk (2016), | (X2)  resiko | berganda menunjukkan bahwa
pengaruh resiko | likuiditas variabel seluruh
kredit,  resiko | (X3)  risiko independen
likuiditas  dan | tingkat bunga berpengaruh

resiko  tingkat | () signifikan terhadap
bunga terhadap | profitabilitas profitabilitas,
profitabilitas sedangkan

(studi perbankan berdasarkan

yang terdaftar di peneletian  parsial

Efek
Indonesia tahun
2011-2015)

Bursa

variabel resiko kredit

berpengaruh
signifikan  negatif
terhadap
profitabilitas, resiko
likuiditas tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
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profitabilitas dan
resiko tingkat bunga
berpengaruh
signifikan positif
terhadap
profitabilitas

Angela Christin | (X1)  risiko | Analisis Hasil penelitian
Mosey (2018), pasar regresi secara simultan
Pengaruh risiko | (X2)  risiko | berganda menunjukkan bahwa
pasar dan risiko | kredit kedua variabel
kredit terhadap | (YY) independen
profitabilitas profitabilitas berpengaruh
pada bank signifikan terhadap
umum yang profitabilitas, secara
terdaftar di parsial menunjukkan
Bursa Efek bahwa risiko pasar
Indonesia berpengaruh
periode 2012- signifikan positif
2016 terhadap
profitabilitas
sedangkan risiko
kredit  berpengaruh
signifikan  negatif
terhadap
profitabilitas.
Suswan Ningsih | (X1)  resiko | Analisis Hasil penelitian
dkk (2017) kredit regresi menunjukkan bahwa
pengaruh resiko | (X2) berganda resiko kredit
kredit dan kecukupan berpengaruh negatif
tingkat modal terhadap
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kecukupan
modal terhadap
profitabilitas
(studi pada
perusahaan
perbankan di

(Y)
profitabilitas

profitabilitas dan

kecukupan  modal

berpengaruh positif

terhadap
profitabilitas.  Dan
secara simultabn

Bursa Efek menunjukkan bahwa
Indonesia) kedua variabel
independen
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas
10 | Alfian Agus | (X1) Capital | Anailis regresi | Hasil penelitian
Putranto (2017), | Adequacy linear secara simultan
pengaruh Ratio (CAR) | berganda bahwa seluruh
Capital (X2) Loan to variabel independen
Adequacy Ratio | Deposit Ratio berpengaruh
(CAR), Loan to | (LDR) signifikan terhadap
Deposit  Ratio | (Xa3) Non profitabilitas, secara
(LDR) dan Non | Performing parsial menunjukkan
Performing Loan (NPL) bahwa capital
Loan (NPL) | (Y) adequacy ratio
terhadap profitabilitas berpengaruh positif,

profitabilitas

non performing loan
berpengaruh negatif
dan loan to deposit
ratio tidak
berpengaruh
terhadap

profitabilitas
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2.8 Kerangka Konseptual

Modal Bank Capital
Adequacy
Ratio (CAR) H
Aktiva Ve Laba Setelah
Tertimbang orofitabil Pajak
Menurut Rasiko rofitabilitas
. v Modal
Jumlah kredit H Sendiri
bermasalah Performing S
Loan ( NPL)
Total Kredit X
Gambar 3.1
Kerangka Konseptual
Keterangan :
QO Variabel
3  indikator

— Indikator Variabel
---> Pengaruh Parsial

—>  Pengaruh Simultan

2.9 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen yakni capital

adequacy ratio (X1, non performing loan (X3), serta variabel dependen yakni

profitabilitas (Y).
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Berasarkan penjelasan teoritis dan hasil penelitian terdahulu adanya
perbedaan hasil penelitian oleh peneliti terdahulu membuiat saya memilih
hipotesis sebagai berikut:

1) Diduga bahwa capital adequacy ratio berpengaruh positif terhadap
prrofitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019

2) Diduga bahwa non performing loan berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2015-2019
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:72) desain penelitian merupakan rancangan dalam
menjawab setiap pertanyaan penelitian serta menjadi prediksi terhadap terhadap
kemungkinan kendala dalam proses penelitian, desain penelitian menyangkut
mengenai strategi atau teknik dalam pengumpulan data yang diperlukan guna
menjawab dari pertanyaan atau permasalahan dalam sebuah penelitian yang
terdapat dalam bagian hipotesis dan sebagai alat kontrol untuk variabel yang
digunakan dalam sebuah penelitian. Pendekatan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan uji statistik metode regresi data panel dan datanya
diperoleh dari laporan keuangan bursa efek Indonesia.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dalah metode
penelitian yang bersifat kausal komparatif dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Desain kausal
merupakan penelitian yang dengan tujuan mengkaji hubungan kausalitas antara
variabel independen tehadap variabel dependen (Sugiyono, 2007:30)

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah Perusahaan Perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019

27
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3.2.2 Waktu Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis membutuhkan waktu selama kurang lebih
2 bulan untuk menyelesaikan penelitian.

3.3 Populasi Dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan wilayah yang tersusun atas suatu objek atau
subjek yang memiliki karakter dan niali tertentu yang diberlakukan oleh pihak
peneliti yang berfungsi sebagai bahan untuk dipelajari agar dapat dijadikan dasar
dalam penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2011:80). Dalam penelitian peneliti akan
menetapkan populasi targetnya, populasi target adalah jumlah keseluruhan kasus
dengan syarat dan spesifikasi yang diterapkan oleh pihak peneliti, yang dapat
berupa orang, peristiwa ataupun hal menarik lainnya. Populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2015-2019 (5 tahun) sebanyak 44 perusahaan.

Tabel 3.1
Populasi Perusahaan Perbankan
No. NAMA PERUSAHAAN PERBANKAN KODE
1 PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk AGRO
2 PT. Bank Agris Tbhk AGRS
3 PT. Bank Artos Indonesia Thk ARTO
4 PT. Bank MNC International Tbk BABP
5 PT. Bank Capital Indonesia Tbk BACA
6 PT. Bank Central Asia Thk BBCA
7 PT. Bank Harda International Thk BBHI
8 PT. Bank Bukopin Tbhk BBKP
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9 PT. Bank Mestika Dharma Thk BBMD
10 | PT. Bank Negara Indonesia Thk BBNI
11 | PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk BBRI
12 | PT. Bank Tabungan Negara Thk BBTN
13 PT. Bank Yudha Bhakti Thk BBYB
14 | PT. Bank Jtrust Indonesia Thk BCIC
15 | PT. Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN
16 | PT. Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk BEKS
17 | PT. Bank Ganesha Tbk BGTG
18 | PT. Bank Ina Perdana Tbk BINA
19 | PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Thk BJBR
20 | PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk BJTM
21 | PT. Bank QNB Indonesia Tbk BKSW
22 | PT. Bank Maspion Indonesia Tbk BMAS
23 | PT. Bank Mandiri Tbk BMRI
24 | PT. Bank Bumi Arta Tbk BNBA
25 | PT. Bank CIMB Niaga Tbk BNGA
26 | PT. Bank Maybank Indonesia Tbk BNII
27 | PT. Bank Permata Thk BNLI
28 | PT. Bank BRISyariah Thk BRIS
29 | PT. Bank Sinarmas Thk BSIM
30 | PT. Bank of India Indonesia Thk BSWD
31 | PT.Bank BTPN Tbk BTPN
32 | PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Indonesia Tbhk BTPS
33 | PT. Bank Victoria Internasional Thk BVIC
34 | PT. Bank Dinar Indonesia Thk DNAR
35 | PT. Bank Artha Graha Internasional Thk INPC
36 | PT. Bank Mayapada Internasional Thk MAYA




30

37 | PT. Bank China Construstion Bank Indonesia Tbk MCOR
38 | PT. Bank Mega Tbhk MEGA
39 | PT. Bank Mitraniaga Tbk NAGA
40 PT. Bank OCBC NISP Tbk NISP

41 | PT. Bank National Nobu Tbk NOBU
42 | PT. Bank Pan Indonesia Tbk PNBN
43 | PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk PNBS
44 | PT. Bank Woori Saudara Indonesia Thk SDRA

3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi dengan nilai dan karakter tertentu atau

sebagian perusahaan yang di jadikan objek dalam penelitian (Sugiyino, 2011:81).

Dalam menenetukan sampel untuk penelitian digunakan metode purposive

sampling, menurut sugiyono (2011:85) purposive sampling adalah metode

penentuan sampel dengan menggunakan pertimbangan atau Kriteria tertentu.

Berikut ini adalah kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini, yaitu:

1) Perusahaan perbankan yang telah dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019

2) Perusahaan perbankan yang memiliki data lengkap mengenai variabel
profitabilitas, capital adequacy ratio dan non performing loan

3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Dari data yang diperoleh, jenis data dalam penelitian ini termasuk data kuantitatif.

Hal tersebut dikarnakan data dalam penelitian ini mengarah pada perhitungan

yang berbentuk angka dalam menerangkan mengenai kondisi perusahaan yang
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kemudian diuraikan sesuai data yang diperoleh, penelitian kuantitatif merupakan
sebuah metode penelitian yang berasas pada filsafat positivisme atau berlandaskan
pada ilmu yang pasti digunakan dalam meneliti pada populasi atau sampel
dengan maksud untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian
(Sugiyono, 2011:11).

3.4.2 Sumber Data

Jenis sumber data yang yang digunakan pada penelitian ini yakni data sekunder.
Data sekunder merupakan sumber yang tiak secara langsung memberikan data
kepada pengambil data, biasanya melalui orang lain atau dalam bentuk dokumen
(Sugiyono, 2016:137). Data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2019 dari www.idx.co.id.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah
dengan mendownload laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia atau pada
website masing-masing pada perusahaan perbankan periode 2015-2019.

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian merupakan segala bentuk apapun yang tetapkan peneliti untuk
diidentifikasi agar dapat menghasilkan sebuah informasi mengenai hal yang
diteliti, lalu kemudian dapat dihimpun kesimpulannya. Variabel penelitian dapat
berupa suatu sifat atau nilai sebuah objek, orang atau kejadian yang memiliki

ragam variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun operasionalisasi
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penelitian berarti bahwa seperti apa cara mengukur suatu variabel yang digunakan

dala penelitian (Widyawati, 2017)

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terbagi menjadi dua yakni

variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen atau disebut juga

variabel terikat merupakan variabel yang nilainya berdasarkan pada nilai variabel

lain yang disimbolkan dengan Y, sedangkan variabel independen atau disebut juga

variabel bebas merupakan variabel yang nilai tidak bergantung pada varaibel lain

yang disimbolkan X. Adapun varibel dari penelitian ini terdiri atas:

1)

2)

Variabel Dependen (Terikat)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang merupakan
rasio dalam mengukur kemampuan bank menhasilkan laba dari kegiatan
bisnisnya. Pengukuran profitabilitas ini dapat diproksikan dengan return on
equity, return on equity merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur
kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih yang berkaitan dengan
dividen (dalam Rahmani, 2017)

Variabel Independen (Bebas)

Variabel independen dalam penelitian terdiri atas dua varaibel yakni, capital
adequacy ratio adalah rasio yang digunakan dalam mengukur kecukupan
yang dimiliki perusahaan untuk meminimalisir kemungkinan adanya resiko
dalam kegiatan operasionalnya. Selanjutnya yaitu non performing loan adalah
sebuah pinjaman yang mengalami kendala dalam pembayaran dikarenakan

faktor eksternal ataupun kesengajaan.
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kesengajaan

Table 3.2
Definisi Operasional
No Variabel Definisi Indikator Skala
1 Capital Capital
Adequacy Adequacy Ratio
Ratio (CAR) | adalah rasio
kecukupan
modal bank atau
kemampuan
bank dalam modal
permodalan CAR = %mm% Rasio
untuk  menutup tertimbang
kemungkinan me.m.”ut
risiko
kerugian  yang
ada pada
perusahaan yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
periode  2015-
2019
2 Non Non performing
Performing loan merupakan
Loan (NPL) | pinjaman  yang
mengalami jumlah
kendala  dalam kredit Rasio
hal pelunasan NPL = W
baik karena kredit
x 100%
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maupun  faktor
luar lainnya pada
perusahaan

perbankan yang

terdaftar di Bursa

Efek  Indonesia
periode  2015-
2019

3 Profitabilltas

Profitabilitas
adalah rasio
yang digunakan
dalam mengukur
kemampuan
perusahaan
untuk

menghasilkan

laba dari laba
kegiatan Sete.la:
bisnisinya pada | ROE = ,Z;:;];al X100% | Rasio
perusahaan sendiri
perbankan yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
periode  2015-
2019
3.7 Instrumen Penelitian
Dalam menguji kelayakan model regresi yang digunakanUntuk menguji

kelayakan model regresi yang digunakan, maka harus terlebih dahulu memenuhi
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uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas,
uji autokorelasi dan uji heteroskedatisitas.
3.7.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2011:160), uji normalitas merupakan pengujian mengenai
kenormalan distribusi suatu data. Uji normalitas bertujuan untuk apakah suatu
model regresi variabel dependen dari independen ataupun keduanya terdistribusi
secara normal.

Uji normalitas yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan uji Jarque-
Bera (JB), yakni dengan melihat pada nilai probabilitas, apabila nilai probability >
o 0,05 maka data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. Namun
sebaliknya, jika nilai probability < o 0,05 berarti bahwa data dalam penelitian ini
tidak terdistribusi secara normal.
3.7.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan kondisi dimana adanya hubungan linier antar
variabel independen. Agar dapat melihat ada atau tidaknya gejala multikolineritas
yakni dengan cara melihat nilai correlation matrix, apabila nilai correlation
matrix > 0.9 maka data dalam penelitian terjadi multikolinearitas. Namun, jika
correlation matrix < 0.9 maka data dalam penelitian tidak terjadi multikolineritas.
3.7.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah pengujian dimana variabel dependen tidak berkolerasi
dengan variabel itu sendiri, baik dalam nilai periode sebelumny ataupun
setelahnya (Ghozali 2012:110), uji auto Kkorelasi dapat diukur dengan cara

pengujian Durbin Watson (DW). Dimana apabila nilai Durbin Watson lebih besar
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dari dU dan lebih kecil dari 4-dU dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung autokorelasi (Ghozali 2011:96)

3.7.4 Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi terdapat
kesamaan atau ketidaksamaan  varians antara pengamatan yang satu ke
pengamatan yang lainnya. Untuk dapat mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilihat pada nilai probabilitas dari variabel independen,
apabila nilai probabilitas lebih besar dari a (0,05) maka dapat disimpulkan model
regresi terbebas dari masalah heteroskedastisitas (Ghozali:2005).

3.8 Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi
data panel menggunakan Software Eviews 10. Data panel merupakan gabungan
antara data runtut waktu (time series) dan data silang (cross section), untuk data
runtut waktu biasanya meliputi beberapa periode (harian, bulanan,
kuartalan,tahunan), data silang biasanya meliputi objek atau sering disebut
responden misalnya perusahaan dengan beberapa jenis data. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi Ordinary Least Square (OLS) dengan data panel,
Ordinary Least Square (OLS) merupakan metode ekonometrik yang mempunyai
dua bentuk variabel yakni variabel independen sebagai variabel penejelas (capital
adequacy ratio dan non performing loan) serta variabel independen sebagai
variabel yang dijelaskan (return on equity) dalam suatu persamaan linear

(Jaya,2017)
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Model regresi data panel dalam penelitian ini yakni:

Yn=a+PB1 X1+ p2Xz2+e

Keterangan:

Y : Profitabilitas

X1 : capital adequacy ratio
X2 > non performing loan
o : konstanta

B - koefisien

e - nilai error

3.8.1 Pengujian Model Regresi Data Panel

Utnuk menganalisis data regresi data panel terlebih dahulu dilakukan polling
dalam bentuk workfile. Berikut ini langkah-langkah dalam estimasi model regresi
data panel, yakni:

1) Common Effect Model (Ordinary Least Square)

Langkah pertama dalam menguji model regresi data panel yakni dengan menguji
common effect model, metode ini tidak berbeda dengan membuat regresi dengan
data cross section atau time series. Model ini menjadi model paling sederhana
dibandingkan dengan model lainnya karena hanya menggabungkan data time
series dan cross section. Pada model ini tidak memperhatikan dimensi waktu
maupun individu sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama
dalam berbagai kurun waktu, motode ini menggunakan pendekatan ordinary least
square yakni metode kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel

(Ghozali,2013).
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2) Fixed Effect Model

Langkah kedua dalam menguji model regresi data panel yakni dengan menguji
fixed effect model. Metode ini menggunakan teknik variabel dummy untuk
menemukan perbedaan intersep antar perusahaan, perbedaan intersep biasa terjadi
karena adanya perbedaan budaya Kerja,intensif dan manajerial. Akan tetapi,
slopnya sama antar perusahaan, model ini juga biasa disebut dengan teknik least
square dummy variabel (Ghozali,2013)

3) Random Effect Model

Langkah ketiga dalam pengujian ini yakni dengan meguji model random effect.
Metode ini mengestimasi data panel variabel residual diduga bahwa memiliki
hubungan antar waktu dan antar subjek, random effect model digunakan dalam
mengatasi masalah kelemahan fixed effect model yang menggunakan variabel
dummy. Metode analisis data panel menggunakan yang random effect model harus
memenuhi persyaratan, yakni jumlah cross section harus lebih besar daripada
jumlah variabel penelitian.

3.8.2 Tahapan Estimasi Model

1)  Uji Chow

Uji chow dilakukan bertujuan untuk menentukan model pendekatan yang akan
digunakan antara common effect model atau fixed effect model dengan melihat
nilai dari probabilitas. Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji ini yakni:

Ho: Common effect model

Hi. Fixed effect model
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Dimana, jika nilai probabilitas > a 0,05 maka Ho diterima yang berarti
bahwa model yang digunakan yakni pendekatan common effect model. Namun,
jika nilai probabilitas < a 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti bahwa model regresi
data panel yang tepat untuk digunakan dalam penelitian yakni fixed effect model
lalu kemudian fixed effect model harus diuji kembali untuk memilih apakah fixed
effect model atau random effect model yang akan digunakan.

2)  Uji Hausman

Uji hausman dilakukan bertujuan untuk menentukan model antara pendekatan
fixed effect model atau random effect model. Hipotesis yang digunakan dalam uji
ini yakni:

Ho: Random effect model

Hi.  Fixed effect model

Dimana, jika nilai probalitas nilai probabilitas > a 0,05 maka Ho diterima yang
berarti bahwa model yang digunakan yakni pendekatan random effect model.
Namun, jika nilai probabilitas < a 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti bahwa
model regresi data panel yang tepat untuk digunakan dalam penelitian yakni fixed
effect model.

3.8.3 Uji Hipotesis

Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistic Software
Eviews 10 yang didukung oleh ujiekonometrika sebagai berikut:

1)  Uji T (Parsial)

Uji t ini pada dasarnya digunaan untuk membuktikan seberapa jauh pengaruh dari

suatu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang menganggap
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variabel independen lainnya konstan. Uji t sendiri dapat dilihat dari nilai
probabilitas t-statistic dalam penelitian ini. Apabila nilai probabilitas t-statistic >
a 0,05 dapat diartikan bahwa secara parsial variabel independen (X) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Namun sebaliknya, jika
nilai probabilitas < a 0,05 dapat berarti bahwa secara persial variabel independen
(X) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) (Ghozali,2013).

2)  Uji F Simultan

Uji f paa dasarnya digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen (X) yang digunakan dalam model penelitian memiliki pengaruh secara
bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen (Y) (Ghozali, 2013). Uji
f dapat dilihat dari nilai f-statistic, apabila nilai probabilitas f-satistic > a 0,05
dapat berarti bahwa secara simultan variabel indpenden (X) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (). Akan tetapi, jika nilai probabilitas f-
satistic < a 0,05 dapat diartikan bahwa secara simultan variabel independen (X)

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).
3)  Uji R¢(Koefisien Determinasi)

Uji R? digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan dari model
penelitian dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? sendiri terletak
antara 0 samapi 1 (0<R?>1), semakin besar niali R?> (mendekati 1) maka aan
semakin baik hasil untuk model regresi tersebut, namun jika nilai R? semakin
mendekati angka 0 maka variabel independen secara kesluruhan tidak mampu

menjelaskan variabel dependen (Sulaiman, 2004).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metode analisis regresi data panel yang
menggabungkan antara data cross sestion dengan data time series yang teridri dari
dua variabel independen dan satu varaibel dependen, analisis penelitian
menggunakan software eviews 10. Data laporan keuangan perbankan dalam
penelitian ini diambil dari website www.idx.co.id untuk melihat pengaruh antara
capital adequacy ratio dan non performing loan terhadap profitabilitas yang di
proksikan dengan rasio return on equity. Jumlah perusahaan perbankan yang telah
listing atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia yakni 44 perusahaan yang dijadikan
populasi dalam penelitian dengan jumlah perusahaan yang memenuhi Kriteria
dalam pengambilan sampel pada penelitian yaitu 15 perusahaan dengan periode 5
tahun, sehingga dapat disimpulkan bahwa total observasi keseluruhan dalam
penelitian ini yakni berjumlah 75.
4.1.1 Deskripsi Data

Statistik deskriptif dalam penelitian ini memberikan gambaran suatu data
dalam penelitian yang bertujuan untuk meringkas data mentah agar menjadi lebih
mudah dipahami, dibawah ini adalah data hasil pengolahan statistik deskriptif

dalam penelitian ini:
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http://www.idx.co.id/

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif
Profitabilitas CAR NPL
Mean 10.45973 2028.040 3.056000
Maximum 29.89000 6643.000 8.540000
Minimum 0.140000 1052.0000 0.080000
Std. dev. 7.199165 797.0071 1.731100
Observation 75 75 75
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Sumber: output eviews 10, data diolah peneliti

Hasil pengolahan data yang ditunjukkan tabel diatas dapat memberikan
suatu informasi mengenai nilai mean, minimum, maximum serta standar deviasi
dari setiap variabel independen beserta variabel dependen yang akan dilakukan

pengujian dalam penelitian ini. Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa:

Data Capital adequacy ratio dalam waktu 5 tahun menunjukkan minimum
sebesar 1052.000 dan maximum sebesar 6643.000, serta mean sebesar 2028.040
dengan standar deviasi sebesar 797.0071, dimana nilai mean lebih kecil dari
standar deviasi. Hal ini berarti bahwa simpangan data relatif besar dengan

perubahan data bergerak secara variatif.

Data non performing loan dalam waktu 5 tahun menunjukkan minimum
sebesar 0.080000 dan maximum sebesar 8.540000, serta mean sebesar 3.056000
dengan standar deviasi sebesar 1.731100. Hal ini berarti bahwa simpangan data
relatif kecil dengan perubahan datanya tidak bergerak secara variatif karena nilai

standar deviasi yang lebih kecil dari mean yakni 1.731100.
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Data profibilitas dalam waktu 5 tahun menunjukkan minimum sebesar 0.140000
dan maximum sebesar 29.89000, serta mean sebesar 10.45973 dengan standar
deviasi sebesar 7.199165. Hal ini berarti bahwa simpangan data relative kecil
dengan perubahan data tidak bergerak secara variatif karena nilai standar deviasi

yang lebih kecil dari mean yakni 7.199165.

4.1.2 Instrumen Penelitian

1) Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2011:160) uji normalitas merupakan pengujian mengenai
kenormalan distribusi suatu data dalam penelitian, dalam uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah suatu model regresi variabel dependen dari variabel

independen maupun keduanya dapat terdistribusi secara normal.

Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Jarque-Bera (JB),
yakni dengan cara melihat pada nilai probabilitas. Apabila nilai probability > o
(0.05) maka dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini terdirtribusi secara
normal, akan tetap, sebaliknya jika nilai probability < a (0.05) dapat disimpulkan
data dalam penelitian ini tidak terdistribusi secara normal. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan perangkat software Eviews 10 terhadap variabel

yang digunakan dalam penelitian.
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Gambar 4.1

Uji Normalitas
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Sumber: output Eviews 10

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, terlihat nilai probabilitas > a 0.05
yakni 0.092565 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini

terdistribusi secara normal dan tidak perlu dilakukan adanya perbaikan.

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas untuk mengetahui adanya hubungan linear antar variabel
independen, model regresi yang baik yakni model yang terbebas dari masalah
multikolineritas. Penelitian ini menggunakan nilai correlation matrix, dimana
apabila correlation matrix < 0.9 maka dinyatakan tidak terdapat gejala

multikolineritas.

Tabel 4.2
Uji Multikolineritas
CAR NPL
CAR 1.000000 -0.191928
NPL -0.191928 1.000000




Sumber: output Eviews 10 (data diolah peneliti)
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Berdasarkan hasil uji multikolineritas diatas dengan menggunakan uji

correlation test, terlihat bahwa nilai correlation matrix < 0.9 maka dapat

disimpulkan bahwa data dalam dalam penelitian tidak terdapat gejala

multikolinearitas.

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui variabel dependen dengan variabel

sendiri tidak berkolerasi, model regresi yang baik dari uji ini adalah regresi yang

bebas dari autokorelasi. Pengujian ini dilakukan dengan pengujian Durbin Watson

(DW), apabila DW > DU dan DU < 4-dU maka regresi tidak mengandung

autokorelasi.

Tabel 4.3

Uji Autokorelasi

R-squared 0.100788
Adjusted R-squared 0.069237

S.E. of regression 2.883909
Sum squared resid 474.0652
Log likelihood -147.1463
F-statistic 3.194427
Prob(F-statistic) 0.048425

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter.
Durbin-Watson stat

-0.826833

2.989249
5.004877
5.109595
5.045838
2.141661

Sumber : output eviews 10 (data diolah peneliti)

Dari hasil uji estimasi diatas diketahui bahwa:

DW :2.141661
DU  :1.6802
DL  :1.5709

4-DU :4-1.6802 =2.3198

4-DL :4-1.5709 = 2. 4291
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Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa DW > DU ( 2.141661
> 1.6802) dan DW < 4-DU (2.141661 < 2.3198) maka data dalam penelitian ini
tidak terjadi autokorelasi sehinnga penelitian dapat dilanjutkan.

4) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dugunakan untuk menguji apakah model regresi terdapat
kesamaan atau ketidaksamaan varians, dalam uji ini model regresi yang
diharapkan adalah tidak terjadi heterokedastisitas untuk mengetahuinya dengan

melihat probabilitas variabel (probabilitas > 0.05).

Tabel 4.4
Uji Heterokedastistas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.685035 3.461204 0.486835 0.6279
CAR -0.019144 0.462531 -0.041390 0.9671
NPL -0.222165 0.158250 -1.403884 0.1647

Sumber: Output Eveiws 10 (data diolah peneliti)

Dari uji heterokedastisitas dengan transformasi log pada variabel
independen hasilnya yaitu probability > 0.05 ( CAR, 0.9671 > 0.05) dan ( NPL,
0.1647 > 0.05). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini

tidak terjadi heterokedastisitas.

4.1.3 Estimasi Model Regresi Data Panel

Setelah melakukan uji model regresi data panel dengan estimasi, maka hal
selanjutnya yang perlu dilakuka adalah mencari model setimasi yang tepat dalam

penelitian. Ada dua langkah dalam estimasi ini, yakni :
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1)  Uji Chow

Tahap pertama yang dilakukan setelah uji model regresi data panel dilakukan
adalah setimasi dengan uji chow, pada uji uji ini dilakukan dengan tujuan untuk
menentukan model pendekatan yang akan dilakukan antara common effect model

atau fixed effect model dengan cara melihat nilai dari probabilitas.

Tabel 4.5

Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 15.683221 (14,58) 0.0000
Cross-section Chi-square 117.420936 14 0.0000

Sumber: output evievx;s 10 (data &iolah penelit_i)
Adapun hipotesis yang digunakan dalam estimasi ini yaitu:
Ho: Common effect model
Hi.  Fixed effect model

Dengan asumsi bahwa, jika probabilitas > a (0.05) Ho diterima, namun bila
probabilitas < o (0.05) Ho ditolak. Berdasarkan uji estimasi chow diatas maka
dapat dilihat bahwa 0.0000 < 0.05 yang berarti Ho ditolak dan H; di terima
,sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji chow model setimasi yang tepat
adalah uji fixed effect model.
2)  Uji Hausman
Setelah dilakukan uji estimasi Chow, langkah selanjutnya adalah melakukan uji
hausman. Dimana uji ini dilakukan untuk menentukan model yang tepat antara

pendekatan fixed effect model atau random effect model.



Tabel 4.6
Uji Hausman
Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 2.767580 2 0.2506

Sumber: output eviews 10 (data diolah peneliti)

Adapun hipotesis yang digunakan dalam estimasi ini yaitu:

Ho: Random effect model

Hi - Fixed effect model

Dengan asumsi bahwa, jika probabilitas > a (0.05) Ho diterima, namun bila
probabilitas < a (0.05) Ho ditolak. Berdasarkan uji estimasi hausman tersebut
dapat dilihat bahwa 0.2506 > 0.05 maka Ho diterima dan H: ditolak. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa random effect model adalah model estimasi yang tepat

untuk digunakan dalam penelitian ini.

4.1.4 Model Regresi Data Panel

Analisis data menggunakan model regresi ordinary least square data panel
dengan software eviews 10, analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

antara capital adequacy ratio (CAR) dan non performing loan (NPL) terhadap

profitabilitas yang di proksikan dengan return on equity (ROE).

48
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Tabel 4.7
Pengujian Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 15.48702 2.254528 6.869296 0.0000
CAR -0.000188 0.000746 -0.251837 0.8019
NPL -1.520428 0.332045 -4.578980 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 5.488084 0.7529
Idiosyncratic random 3.144387 0.2471
Weighted Statistics
R-squared 0.229153 Mean dependent var 2.596227
Adjusted R-squared 0.207741 S.D. dependent var 3.551445
S.E. of regression 3.161103 Sum squared resid 719.4654
F-statistic 10.70189 Durbin-Watson stat 0.904709
Prob(F-statistic) 0.000085
Unweighted Statistics
R-squared 0.238346 Mean dependent var 10.45973
Sum squared resid 2921.149 Durbin-Watson stat 0.222826

Sumber: output eviews 10 (data diolah peneliti)

Dari uji regresi data panel diatas dapat dilihat koefisen dari setiap varibel

dengan persamaan model regresi data panel sebagai berikut:
Profitabilitas = 15.48702 - 0.000188 CAR - 1.520428 NPL
Berdasarkan persamaan diatas dapat jelaskan bahwa:

1)  Konstanta sebesar 15.48702 berarti bahwa jika seluruh variabel independen
bernilai 0, profitabilitas tetap sebesar 15.48702
2) Koefisien capital adequacy ratio yakni sebesar - 0.000188, dimana jika

capital adequacy ratio mengalami kenaikan sebesar 1% dan variabel lain
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dianggap konstan maka profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar
0.000188.

3)  Koefisen non performing loan yakni sebesar - 1.520428, dimana jika non
performing loan mengalami kenaikan sebesar 1% dan variabel lain dianggap

konstan maka profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 1.520428.

4.1.5 Uji Hipotesis

Tabel 4.8
Uji Hipotesis
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 15.48702 2.254528 6.869296 0.0000
CAR -0.000188 0.000746 -0.251837 0.8019
NPL -1.520428 0.332045 -4.578980 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 5.488084 0.7529
Idiosyncratic random 3.144387 0.2471
Weighted Statistics
R-squared 0.229153 Mean dependent var 2.596227
Adjusted R-squared 0.207741 S.D. dependent var 3.551445
S.E. of regression 3.161103 Sum squared resid 719.4654
F-statistic 10.70189 Durbin-Watson stat 0.904709

Prob(F-statistic) 0.000085

Sumber: Software Eviews 10 Data diolah Peneliti

1)  Uji Parsial

Dengan ketentuan jika nilai probabilitas > 0.05 dapat diartikan secara parsial
variabel independen tidak berpengaruh signifikan, sebaliknya jika probabilitas <
0.05 maka secara parsial variabel berpengaruh secara parsial serta jika probabilitas
< 0.05 maka secara simultan variabel berpengaruh secara bersama-sama.

Sehingga dapat dijelaskan bahwa:



1)

2)

2)
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Berdasarkan hasil uji diketahui nilai probabilitas capital adequacy ratio
yaitu 0.8019 (0.8019 > 0.05 ). Hal ini berarti bahwa secara parsial capital
adequacy ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas serta
memiliki arah hubungan negatif yang dilihat dari nilai koefisien capital
adequacy ratio yakni -0.000188.
Hipotesis capital adequacy ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas,
ditolak.
Berdasarkan hasil uji diketahui nilai probabilitas non performing loan yaitu
0.0000 (0.0000 < 0.05). Hal ini berarti bahwa secara parsial non performing
loan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas memiliki arah hubungan
negatif yang dilihat dari nilai koefisien non performing loan yakni -
1.520428.
Hipotesis non performing loan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas,
diterima.
Uji F (Simultan)
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel dalam
penelitian ini memiliki pengaruh secara bersama (simultan).

Berdasarkan hasil uji diketahui nilai probabilitas f-statistic sebesar
0.000085 (0.000085 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan
variabel capital adequacy ratio dan non performing loan berpengaruh secara

simultan terhadap variabel profitabilitas.
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3)  Uji Koefisien Determinasi
Uji ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan dari model penelitian
dapat menerangkan variasi variabel dependen.

Berdasarkan hasil uji random effect model diketahui nilai Adjusted R-
square sebesar 0.207741 yang berarti bahwa variabel capital adequacy ratio dan
non performing loan mampu menjelaskan 20% variasi variabel profitabilitas dan

sisanya 80% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

4.2 Pembahasan

1)  Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa capital adequacy ratio berpengaruh tidak
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan periode 2015-20109.
Hal ini berasarkan atas hasil uji yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas f-
statistic sebesar 0.8019 (0.8019 < 0.05). Dilihat dari nilai koefisien capital
adequacy ratio yakni -0.000188 yang memiliki nilai negatif yang menunjukkan
bahwa pengaruh capital adequacy ratio terhadap profitabilitas memiliki bernilai
negatif.

Hasil dalam penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Fifit (2013)
yang menyatakan apabila capital adequacy ratio suatu bank besar, maka akan
semakin tinggi pula kemampuan bank dalam menghasilkan laba, sebab capital
adequacy ratio yang besar dapat menjadi indikasi bahwa bank memiliki tingkat
kemampuan yang tinggi dalam meminimalisir timbulnya kerugian serta dapat
membantu memperluas usahanya dengan lebih aman dan mampu memberikan

kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas bank sehingga terlihat kinerja bank
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yang semakin baik. Dijelaskan dalam Lubis (2017) dimana capital adequacy ratio
yang tinggi dapat mengurangi kemampuan bank dalam melakukan ekspansi
usahanya karena semakin besarnya cadangan modal yang digunakan untuk
menutupi risiko kerugian. Pertumbuhan modal yang tinggi tidak dapat
mengimbangi pertumbuhan aktiva produktif, sehingga akan berdampak pada
kemampuan bank untuk memperluas penyaluran dananya. Hal inilah yang diduga
menjadi penyebab capital adequancy ratio berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lubis (2017) dengan hasil penelitian bahwa capital adequacy ratio
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

2)  Pengaruh Non Performing Loan terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa non performing loan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan periode 2015-20109.
Hal ini berasarkan atas hasil uji yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas f-
statistic sebesar 0.0000 (0.0000 < 0.05). Dilihat dari nilai koefisien non
performing loan yakni -1.520428 yang berarti bahwa pengaruh variabel non
performing loan terhadap profitabilitas bernilai negatif, pengaruh negatif yang
ditunjukkan tersebut mengindikasikan jika kredit bermasalah dalam pengelolaan
kredit bank yang diproksikan dengan non performing loan semakin tinggi maka
dapat menurunkan tingkat pendapatan profitabilitas suatu bank Pinasti (2018). Hal
ini bisa terjadi karena semua kredit memiliki risiko tinggi, besarnya pemberian
kredit tidak didukung dengan kualitas kredit, kualitas kredit yang buruk karena

kurangnya pengendalian atas kredit, debitur gagal atau mengalami masalah dalam
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memenuhi kewajibannya sesuai yang ditetapkan oleh pihak Bank. Hal ini dapat
meningkatkan risiko terjadinya kredit bermasalah sehingga dapat menurunkan
kemampuan likuiditas bank serta memungkinkan dapat menurunkan pendapatan
bank. Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan Ismadi
(2019) dengan hasil bahwa non performing loan berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap profitabilitas.



BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat pengaruh capital adequacy ratio

dan non performing loan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Berdasarkan atas hasil
penelitian dan penjelasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1)  Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa capital adequacy
ratio berpengaruh negatif dan tidak seignifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019.

2)  Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa non
performing loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2015-2019

5.2 Saran

Dari penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1)  Bagi perusahaan
a. Perusahaan perbankan dapat menggunakan seluruh variabel dalam

penelitian ini sebagai pertimbangan untuk meningkatkan profitabilitas.
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b. Dari hasil penelitian diharapkan bank dapat memperhatikan permodalan
yang diukur dengan capital adequacy ratio agar memanfaatkan
permodalan dengan secara optimal.

2)  Bagi peneliti selanjutnya

a. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel yang lebih
lengkap lagi

b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan perusahaan yang berbeda dan
memperpanjang tahun penelitian sehingga penelitian selanjutnya dapat

menjelaskan profitabilitas dengan sempurna.
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